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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Kekerasan atas nama agama seperti kasus pembakaran rumah ibadat, 

perusakan rumah ibadat, pelarangan untuk beribadat dan diskriminasi terhadap 

kaum minoritas adalah contoh konkrit penolakan terhadap kemajemukan. 

Indonesia adalah sebuah bangsa yang memiliki keberagaman suku, budaya, ras 

dan agama. Pluralitas bangsa Indonesia memiliki ciri khas tersendiri yang 

membedakannya dengan negara lain. Namun dalam menyatukan kemajemukan 

yang ada, berbagai persoalan sosial justru dihadapi masyarakat Indonesia. Pada 

tataran ini, kemajemukan di satu sisi dipandang sebagai suatu kekayaan yang 

harus dijaga dan dihayati agar tetap eksis. Karena itu, berbagai upaya telah 

dilakukan oleh bangsa Indonesia sebagai bentuk konkrit dalam menjaga 

kemajemukan yang ada. Misalnya, para pendiri bangsa (founding fathers) 

merumuskan arah dasar bernegara dan berbangsa dengan meletakkan pluralitas 

sebagai titik berangkat refleksi dan dasar pemikiran Pancasila. Pada prinsipnya, 

tidak ada entitas etnis, agama, maupun kultur yang dominan dalam bangunan 

bangsa Indonesia. Dengan demikian, semua orang memiliki posisi yang sama 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Di sisi lain, dalam praktek kehidupan 

berbangsa dan bernegara ada kelompok-kelompok tertentu yang justru bersikap 

eksklusif. Sikap tersebut dapat menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial yang 

menjadi motif terjadinya konflik. Dalih-dalih kelompok radikal terus mengancam 

kedudukan Pancasila sebagai dasar hukum dan menolak keyakinan agama lain. 

Persoalan seperti ini harus diberantas dan dilenyapkan dari kehidupan berbangsa 

dan bernegara. 

 Persoalan kekerasan dalam sebuah negara yang plural, khususnya 

pluralitas agama seperti Indonesia, menegaskan bahwa toleransi beragama harus 

dijunjung tinggi. Ini dikarenakan toleransi beragama selalu menampilkan sikap 

positif yakni keterbukaan yang mencakup sikap dan semangat hidup dalam 
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kebersamaan dan perjumpaan dengan agama lain. Dialog interreligius menjadi 

fondasi penting dalam memberikan pemahaman yang rasional tentang agama anti 

kekerasan. Pada dasarnya setiap agama tidak menginginkan adanya kekerasan 

dalam kehidupan beragama, sehingga segala bentuk kekerasan harus ditolak dan 

dilenyapkan. Kekerasan lazim disebut sebagai bentuk persekusi dan intimidasi 

terhadap individu atau kelompok tertentu yang membuatnya merasa dirugikan. 

Dalam kehidupan beragama berbagai bentuk intimidasi tersebut, misalnya 

pembakaran rumah ibadah, memprovokasi keyakinan tertentu, menyerang agama 

minoritas, dan lain sebagainya. Beberapa contoh tersebut menunjukkan peta 

suram kehidupan beragama di Indonesia yang telah merusak keberagaman yang 

ada. Berbagai upaya telah dilakukan oleh bangsa Indonesia, tetapi upaya tersebut 

tidak membendung pelbagai kekerasan yang ada di Indonesia. Dalih-dalih 

kelompok radikal tetap ada dan terus mengancam kedudukan Pancasila sebagai 

dasar hukum dan menolak keyakinan agama lain. Akibatnya, berbagai kekerasan 

telah terjadi dan hal itu menjadi momok menakutkan bagi bangsa Indonesia. 

Namun, kekerasan atas nama agama harus diberantas dan dilenyapkan dengan 

merevitalisasi hubungan antar-agama di Indonesia. Karena itu, dalam mencegah 

terjadinya kekerasan berbasis agama harus adanya kerja sama semua elemen 

bangsa. 

  Menjalin kerja sama antar-pemeluk agama selalu menjadi sumbangsih 

positif dalam kehidupan beragama. Dengan adanya kerja sama antarumat 

beragama, cita-cita bangsa untuk hidup rukun, damai dan toleran dapat tercapai. 

Toleransi umat beragama bukan hanya sebatas konsep atau ide belaka, melainkan 

diwujudkan dalam praktek kehidupan masyarakat. Setiap penganut agama wajib 

menerima sesamanya yang berbeda keyakinan untuk saling mencintai tanpa 

memandang suku, agama, ras dan golongan. Menyadari dan mengakui keyakinan 

agama lain menjadi pintu masuk untuk melakukan kerja sama dalam berbagai 

persoalan kemanusiaan yang dialami oleh agama mana pun. Karena itu, 

merevitalisasi hubungan antar-agama menjadi salah satu opsi solutif dalam 

menjaga kerukunan antarumat beragama dan meredam eksploitasi terhadap umat 

beragama. Pola hubungan itu dapat dilihat dalam hubungan agama Islam dan 

Katolik di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
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 NTT merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

keberagaman suku, bahasa, budaya, dan agama yang berbeda. Namun realitas 

kemajukan itu tidak menghalangi pertumbuhan toleransi di tengah masyarakat. 

Sebaliknya, masyarakat NTT justru menjadikan perbedaan itu sebagai tolok ukur 

menyatukan masyarakat. Antusiasme masyarakat NTT dalam menerima 

perbedaan begitu nampak dalam kehidupan sosial masyarakat. Hal itu terbukti 

melalui berbagai kegiatan gotong royong yang melibatkan umat dari berbagai 

agama. Kerja sama antarumat beragama dalam membangun rumah ibadat, 

melestarikan budaya dan menjaga keberagaman yang ada telah menjadi contoh 

bagi masyarakat Indonesia pada umumnya. Aktualisasi ini semakin nyata dalam 

hubungan agama Islam dan Katolik yang berada di provinsi NTT. Islam sebagai 

sebuah agama selalu mengajarkan kepada penganut agama untuk selalu 

menghormati sesama dan menjaga kesucian serta kebenaran ajaran agama Islam. 

Karena itu, fakta telah membuktikan bahwa Islam merupakan sebuah agama yang 

selalu mengajarkan toleransi terhadap semua agama. Hal yang sama juga telah 

dtunjukkan melalui praktek kehidupan beragama umat Kristiani. Konsili Vatikan 

II telah menandai suatu era baru dalam Gereja yang semakin dialogal dan terbuka 

terhadap agama-agama dunia, khususnya Islam. Karena itu, baik agama Islam 

maupun agama Katolik sama-sama memiliki komitmen untuk tetap 

memperjuangkan kerukunan dalam kehidupan beragama. Kerukunan itu dapat 

tercapai hanya melalui suatu proses dialog untuk mempertemukan kedua belah 

pihak dalam suatu ruang. Namun, dalam proses dialog sikap keterbukaan dan 

saling menerima harus dikedepankan demi tercapainya sifat agama yang dialogal 

dan terbuka. 

5.2 USUL DAN SARAN 

5.2.1 Bagi Masyarakat Beragama 

 Indonesia merupakan sebuah bangsa yang memiliki keberagaman agama. 

Namun, pluralitas agama yang ada justru menimbulkan ambivalensi bagi 

kehidupan bangsa Indonesia. Di satu sisi, pluralitas agama menjadi suatu 

kekayaan bangsa yang harus dirawat dan dilestarikan. Namun di sisi lain, 

pluralitas agama justru menimbulkan berbagai perpecahan dalam kehidupan 
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bangsa Indonesia. Agama kerap dijadikan sebagai basis untuk melegitimasi dalam 

bidang ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, sosio-politik, dan lain sebagainya. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa agama menjadi sumber kekerasan. 

Kekerasan dalam kehidupan beragama adalah salah satu fakta yang tidak 

terbantahkan dalam sebuah bangsa yang multireligius. Berbagai bentuk kekerasan 

itu disebabkan karena adanya klaim kebenaran yang absolut dari masing-masing 

agama. Bahkan atas dasar klaim tersebut penganut agama berhak menentukan 

hukum yang harus dijalani oleh masyarakat. Corak pemikiran seperti ini justru 

menimbulkan adanya gesekan-gesekan sosial yang tidak jarang disertai kekerasan. 

Jika ajaran keagamaan yang eksklusif ini terus berkembang, maka kekerasan 

berbasis agama tidak akan terbendung, sehingga dapat menghancurkan 

keberagaman agama di Indonesia. 

 Dalam mengatasi persoalan seperti ini dibutuhkan opsi solutif yang tepat 

dan menyentuh akar persoalan kekerasan berbasis agama. Opsi solutif itu, 

misalnya melakukan dialog antarumat beragama dengan mengedepankan sikap 

keterbukaan dan saling menerima terhadap berbagai perbedaan. Dialog antarumat 

beragama bertujuan untuk mencegah terjadinya kekerasan berbasis agama yang 

mencoba memisahkan keutuhan bangsa Indonesia. Dialog antarumat beragama 

dapat memberikan dampak positif bagi para penganut agama dalam menciptakan 

pemahaman yang mendalam tentang keyakinan-keyakinan agama lain. Dengan 

memiliki wawasan yang luas tentang agama lain, maka segala bentuk kekerasan 

dapat dicegah dan diminimalisasikan. Tentu yang paling penting di sini adalah 

sikap keterbukaan dalam mengakui keberadaan agama lain dan membiarkan 

keyakinan-keyakinan itu tetap eksis. Karena itu, keberagaman agama dapat 

memberikan sumbangsih positif bagi bangsa Indonesia dengan menciptakan 

kerukunan, kedamaian dan toleransi. Kerukunan umat beragama hendaknya 

dijadikan sebagai fondasi dalam merawat dan menjaga keberagaman agama yang 

ada. 

5.2.2 Bagi Pemerintah 

 Kekerasan atas nama agama adalah suatu situasi yang mengancam 

integrasi bangsa Indonesia. Pemerintah sebagai pihak yang bertanggung jawab 
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memiliki peran sentral dalam mencegah terjadinya kekerasan berbasis agama. 

Tentunya pemerintah tidak bisa bekerja sendiri tanpa keterlibatan semua elemen 

masyarakat. Semua orang memiliki tanggung jawab terhadap persoalan sosial, 

sehingga setiap elemen berkewajiban untuk terlibat aktif dalam memerangi 

kekerasan (agama). Karena itu, keterlibatan semua pihak dalam membangun kerja 

sama dapat berdampak positif dalam meminimalisir berbagai kekerasan. Dalam 

menangkal kekerasan berbasis agama, setidaknya ada beberapa hal yang mesti 

diperhatikan oleh pemerintah. Pertama, pemerintah berkewajiban untuk 

menghimpun semua masyarakat sebagai satu bangsa dan memberikan hak yang 

sama sebagai warga negara. Salah satu faktor penyebab muncul kekerasan 

berbasis agama adalah karena adanya ketidakadilan dalam memberikan hak 

kepada warga negara. Artinya, ada kelompok tertentu yang diberikan hak 

istimewa dalam kehidupan berbangsa, sehingga menimbulkan iri hati dari 

kelompok-kelompok lain yang tidak diperhatikan oleh pemerintah. Karena itu, 

untuk menghindari persoalan seperti ini, pemerintah harus memperhatikan setiap 

warga dan memberikan hak yang sama tanpa membeda-bedakan suku, agama dan 

rasnya. 

 Kedua, pemerintah memiliki tanggung jawab dalam melindungi setiap 

warganya. Sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap masyarakat, 

pemerintah hendaknya melindungi setiap warganya dari berbagai bentuk 

persekusi yang merusak integrasi bangsa. Pemerintah juga berkewajiban untuk 

melindungi warga dari pelbagai persoalan dengan menetapkan berbagai aturan 

sebagai perwujudan perlindungan terhadap warga negara. Ketiga, pemerintah 

berkewajiban untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

penyelenggara negara. Dalam hal ini, pemerintah memiliki tanggung jawab dalam 

melindungi warganya dari berbagai bentuk persekusi dan intimidasi yang merujuk 

pada kekerasan bernuansa agama. Keempat, pemerintah berkewajiban untuk 

memberikan kebebasan kepada warganya dalam kehidupan beragama. Dengan 

adanya kekebasan, khususnya kebebasan dalam kehidupan beragama, setiap 

warga memiliki hak untuk menentukan agamanya dan menjalankan ritual menurut 

keyakinannya masing-masing. Untuk itu, pemerintah berkewajiban untuk 
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melindungi setiap warganya dari berbagai bentuk kekerasan yang dapat merusak 

keberagaman yang ada. 

 Oleh karena itu, segala bentuk persekusi dan intimidasi yang merujuk pada 

kekerasan bernuansa agama harus dicegah dan dihindari oleh negara. Toleransi 

beragama dapat dijadikan sebagai landasan dasar dalam menolak pelbagai bentuk 

kekerasan dalam kehidupan bergama. Dengan merujuk pada Pancasila sebagai 

dasar negara, pemerintah harus menghimpun seluruh masyarakat Indonesia 

sebagai satu bangsa tanpa saling mengintimidasi satu sama lain. Rasa 

persaudaraan itu dirumus secara padat dalam semboyan “Bhineka Tunggal Ika” 

dan mengindikasikan bahwa tidak ada entitas etnis, agama, maupun kultur yang 

dominan dalam bangunan bangsa Indonesia. 

5.2.3 Bagi Pemimpin Agama 

 Pemimpin agama merupakan salah satu tokoh penting dalam mengarahkan 

masyarakat untuk tetap hidup secara toleran dan damai dalam kehidupan 

beragama. Karena itu, peran pemimpin agama dalam struktur hirarkis dan dalam 

membangun kehidupan beragama yang damai sangat urgen. Pemimpin agama 

hendaknya menjadi panutan bagi masyarakat dalam meluruskan nilai dan ajaran 

agamanya serta mewujudkan cita-cita agamanya. Karena itu, pemimpin agama 

hendaknya menampilkan sikap kepemimpinan kepada masyarakat melalui cara-

cara hidup praktis. Pemimpin agama mendorong para penganut agama untuk tetap 

hidup rukun dan saling menghormati satu sama lain. Akan tetapi hal itu tidak akan 

tercapai tanpa figur yang dapat mengakomodasi berbagai teladan hidup. Karena 

itu, sebagai figur penting dalam setiap agama, tokoh agama harus menunjukkan 

sikap dan prinsip hidup yang toleran, inklusif dan mau menerima keyakinan-

keyakinan lain. Hal ini juga yang menjadi tugas dari setiap pemimpin agama, 

seperti meluruskan pemahaman tentang nilai dan ajaran masing-masing agama, 

memecahkan kebuntuan dalam dialog lintas agama, menciptakan kerukunan 

antarumat beragama dengan bersikap terbuka dan menerima perbedaan serta 

menyelesaikan berbagai konflik entah itu konflik internal agama maupun konflik 

eksternal. 
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 Selain sebagai teladan hidup yang baik kepada masyarakat, pemimpin 

agama juga hendaknya terlibat aktif dalam memperjuangkan berbagai kerukunan 

antarumat beragama. Pada tataran ini, tokoh agama dapat memfasilitasi para 

penganut agama dalam melakukan berbagai dialog. Dialog tersebut tidak hanya 

terbatas pada dialog internal agama, tetapi juga melakukan dialog eksternal 

agama. Pentingnya suatu dialog dalam kehidupan beragama menuntut pemimpin 

agama untuk tetap menjadi teladan yang baik bagi masyarakat, sehingga berbagai 

upaya dalam menciptakan kerukunan umat beragama dapat terorganisir. Karena 

itu, tokoh agama memiliki peran penting dalam mengatasi persoalan intoleransi 

yang menimbulkan gesekan-gesekan sosial dan disertai kekerasan. Perlu diketahui 

bahwa persoalan intoleransi di Indonesia terjadi karena perbedaan keyakinan, 

dikotomi mayoritas dan minoritas serta berbagai bentuk kejahatan lainnya, 

sehingga adanya presensi kekerasan berbasis agama. Dalam mengatasi persoalan 

ini, kehadiran pemimpin agama hendaknya menjadi tokoh penting dalam 

memecahkan kebuntuan dalam menciptakan kerukunan antarumat beragama. 

Karena itu, kebijaksanaan pemimpin agama sangat diharapkan dalam mendorong 

terciptanya agama yang damai, rukun dan toleran. Hal ini juga dipertajam oleh 

pengetahuan yang memadai dari pemimpin agama dalam memahami berbagai 

ajaran agama yang ada. 

5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan 

 Lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk 

kepribadian masyarakat beragama. Dengan adanya lembaga pendidikan 

diharapkan para penganut agama dapat menimba pengetahuan tentang agamanya 

dan agama dari penganut lain, sehingga tidak saling mencurigai dan mengklaim 

kebenaran ajaran masing-masing agama. Namun, pendidikan agama dalam tiap 

bentuknya dapat dijadikan sebagai alasan untuk memprovokasi dan 

mengintimidasi kelompok agama tertentu. Di sini, pemeluk agama terjerat dalam 

pemahaman yang dangkal tentang agama lain yang disebabkan karena adanya 

pengggunaan pengetahuan yang tidak bijak. Di Indonesia lembaga pendidikan 

memainkan peran penting dalam dalam membentuk pribadi yang religius dan 

inklusif. Dalam hal ini pendidikan agama yang berperan penting dalam 

menciptakan generasi yang religius dan demokrat. Pendidikan keagamaan yang 
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benar dan berasaskan hukum di Indonesia akan membentuk kepribadian yang 

toleran, sedangkan pendidikan keagamaan yang keliru dan salah justru akan 

membentuk pribadi yang fanatik dan terjerat dalam paham radikal. 

 Lembaga pendidikan merupakan sebuah lembaga yang berfungsi untuk 

mentransferkan pengetahuan kepada manusia. Sebagai tempat memberikan 

pengetahuan kepada manusia, lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam 

menangkal berbagai kekerasan dalam kehidupan masyarakat, termasuk kekerasan 

berbasis agama. Pada tataran ini yang ditransfer adalah pengetahuan tentang nilai 

dan karakter setiap manusia. Dengan membentuk karakter manusia melalui 

pengalaman nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai dasar hukum di 

Indonesia, masyarakat dapat mempraktikkan nilai itu dalam kehidupan 

masyarakat. Selain itu, pengamalan nilai-nilai tersebut juga dapat dipraktikkan 

dalam kehidupan bergama.  
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